
Siapa yang tidak kenal de-

ngan sinetron Ikatan Cinta?.

Akhir-akhir ini sinetron terse-

but memikat hati ibu-ibu di

seluruh Indonesia. Jalan cerita

di setiap episodenya, memiliki

keseruan tersendiri dan erat

kaitannya dengan masalah

yang biasa terjadi di masyara-

kat pada umumnya. Dibin-

tangi artis papan atas seperti

Arya Saloka dan Amanda Ma-

nopo, yang dengan apik meme-

rankan tokoh Aldebaran dan

Andin.

Kesuksesan sinetron terse-

but dipengaruhi beberapa fak-

tor. Salah satunya yaitu faktor

kedekatan emosi dengan

penggemar. Mereka merasa

bahwa sinetron tersebut, men-

ceritakan tentang apa yang

terjadi di lingkungan sekitar.

Itu pula yang mendasari tim

produksi Ikatan Cinta membu-

at setiap episode-nya. Memba-

wa rasa penasaran penonton

agar tetap terus menonton si-

netron tersebut, menjadi kunci

utamanya. Jalan cerita yang

dipenuhi drama, perseteruan,

dan konflik merupakan hal

yang paling digemari oleh ma-

syarakat di Indonesia.

Omongan dari mulut ke mu-

lut merupakan awal mula

mengapa sinetron ini digemari.

Beberapa ibu rumah tangga

yang biasa menghabiskan

waktu di rumah saja kemudi-

an disuguhkan dengan tonton-

an yang nantinya akan menja-

di perbincangan ketika sedang

berkumpul. “prediksi-prediksi”

akan dibuat oleh mereka un-

tuk menebak alur cerita di

episode selanjutnya.

Emosi dengan tokoh antago-

nis merupakan hal yang biasa

terjadi ketika sebuah sinetron

tayang. Hal ini sebenarnya

menjadi tolak ukur kesuksesan

tokoh antagonis tersebut, de-

ngan kata lain ia berhasil me-

merankan peran tersebut de-

ngan baik. Tidak jarang pula

kita melihat ada beberapa

orang yang membenci “tokoh

antagonis” hingga di kehidup-

an aslinya. Mulai dari komen-

tar jahat di media sosial hingga

ketika bertemu secara lang-

sung dengan pemeran tokoh

tetsebut.

Apalagi jika penonton sam-

pai membawa rasa emosi

mereka ke kehidupan nyata,

dampak psikologis yang di-

rasakan oleh lingkungan seki-

tar akan merasa terganggu.

Emosi Sesaat

“Kita harus menyadarkan

para penggemar sinetron

tersebut, agar jangan sampai

kemarahan yang melibatkan

emosi sesaat karena sebuah

sinetron dan malah dialihkan

kepada anak, suami, atau ling-

kungan sekitar akibat merasa

menjadi bagian dari sinetron

tersebut,” ujar Psikolog

Universitas Gadjah Mada,

Prof. Drs. Koentjoro. MBSc.

Ph.D. saat dihubungi oleh KR,

belum lama ini.

Pro kontra hadirnya

sinetron ini ,menjadi momok

tersendiri bagi beberapa pi-

hak. Para pengiklan meman-

faatkan ketenaran sinetron

tersebut, untuk menempatkan

produk mereka sebagai iklan.

Di Indonesia sendiri, tidak

jarang penonton melihat pen-

empatan iklan yang terlihat

memaksakan dan terlebih lagi

harus menunggu beberapa

saat sampai iklan dalam

sinetron berakhir.

Menurut Prof. Koentjoro, hal

ini disebabkan oleh per-

mintaan pasar yang tinggi se-

hingga nantinya apapun yang

pemeran tersebut gunakan,

akan mempengaruhi psikolo-

gis dari penonton dan secara

tidak langsung, mereka akan

menggunakan produk terse-

but agar terlihat “sama” de-

ngan pemeran sinetron terse-

but.

Berbanding terbalik dengan

beberapa negara yang menem-

patkan produk iklannya se-

cara “apik”. Salah satu negara

tersebut adalah Korea Selatan

yang saat ini dramanya

banyak ditonton oleh masya-

rakat Indonesia, terutama

kaum millenial dan generasi Z.

Penempatan produk iklan

yang dilakukan oleh banyak

rumah produksi disana, meng-

gunakan cara se-rapi mungkin

agar tidak terlalu terlihat,

bahwa sebenarnya produk

tersebut merupakan iklan.

“Kesuksesan sebuah

sinetron di Indonesia dapat di-

lihat dari banyaknya iklan

yang muncul di setiap episo-

denya. Semakin banyak iklan

yang muncul, maka semakin

sukses pula sebuah sinetron

tersebut”, jelas Prof.

Koentjoro. 

Selalu Mengikuti

Simak saja penuturan

Indartik dan Endar Aziz yang

selalu mengikuti sinetron

Ikatan Cinta.  “Bisa dibilang

setiap malam saya selalu

mengikuti, menyesal banget

kalau ketinggalan episode,

lalu cepat-cepat buka You

Tube. Pokokke bikin baper,”

kata Iin, panggilan akrab

Indartik sambil menyebut ka-

dangkala makan malam sam-

bil nonton sinetron.

Iin menyebut, rasanya

gemas sekali, bila pemeran an-

tagonis muncul, bikin jengkel

dan mangkel. “Buat saya man-

faat nonton sinetron itu, seba-

gai hiburan, pelepas penat

setelah seharian beraktifitas.

Apalagi ini era pandemi, su-

ruh di rumah saja,” kata ibu

dua anak ini. Ditambahkan, ji-

ka jalinan ceritanya buat pe-

nasaran dan kadang-kadang

ingin hari segera malam su-

paya segera bisa tahu episode

selanjutnya.

Sedang Endar Aziz menye-

but, tertarik nonton sinetron

setelah ibu-ibu pada ngomon-

gin. Jadi, awalnya tidak per-

nah, namun sebulan ini selalu

mengikuti. Jika peran antago-

nis muncul, Endar mengaku

ikut gemes dan terbawa emosi.

“Bisa dibilang sebagai hi-

buran, setelah seharian berak-

tifitas mengurus bisnis dan

keluarga.  Juga bisa nyam-

bung ngobrol kalau pas lagi

ngomongin soal sinetron.

Habis sholat isya’ saya pan-

thengi televisi, kalau kebetul-

an ketinggalan ya nonton

lewat internet biar nggak pe-

nasaran. Kadang kalau sudah

asyik, diajak suami kulineran

juga nggak mau,” kata Endar.  

Begitulah dunia sinetron,

bisa menjadi hiburan didunia

nyata. Sejenak bisa menjadi sa-

rana untuk melepaskan penat

dan beban hidup. Namun in-

gat, jangan terbawa emosi se-

saat.   (Sabila Reformasita)-f
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Menonton televisi jadi pilihan untuk hiburan atau melepas penat.

SAAT ini, hiburan yang paling ditunggu saat malam tiba, adalah sinetron.
Entah berapa pasang mata yang menjadi khusyuk di depan televisi ketika sine-
tron ditayangkan. Banyak yang menunggu-nunggu jam tayang sinetron, tak he-
ran jika kini banyak yang terbius, dan merasa menyesal jika ketinggalan atau
berupaya browsing di internet ketika terlewat.


